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Siapa yang tidak berdosa ? 
 

 Dalam kisah wanita yang di-

tuduh berzina dan dihadapkan kepada 

Yesus untuk  dihukum, dengan tenang 

Yesus mengatakan kepada semua orang 

yang ada di  sana, ’’Barangsiapa    

diantara kamu tidak berbuat dosa,  

hendaklah yang pertama melemparkan 

batu kepada perempuan itu’’. Perkataan 

Yesus ini seperti petir yang meng-

gelegar dan menghentak semua yang 

hadir, sehingga mereka semua terdiam 

dan pergi satu per satu meninggalkan 

Yesus dan wanita itu. Mengapa mereka 

semua pergi?  

 Ungkapan Yesus itu ingin      

menyadarkan semua orang bahwa tidak 

ada satu pun manusia yang  tidak ber-

dosa; semua pernah berbuat            

kesalahan. Mereka semua pergi tanpa 

ada yang menghukum wanita itu. Ini 

menjadi tanda jelas bahwa mereka   

akhirnya disadarkan akan kedosaan mereka. Yesus telah    

berhasil membuka mata mereka akan diri mereka masing-

masing, yang juga seharusnya dihukum karena telah berdosa, 

melawan kasih Tuhan. Maka, sebagai orang yang berdosa, 

kita semua tidak berhak menghakimi apalagi menghukum 

sesama manusia, karena kita semua berada dalam keadaan 

yang sama.  

 Perkataan Yesus ini juga menyadarkan kita semua 

bahwa kita pun pendosa di hadapan Tuhan. Sebagai pendosa, 

kita membutuhkan rahmat pengampunan dan belas kasih 

Tuhan, bukan untuk menghukum 

sesama kita. Kecenderungan seorang   

pendosa, seperti kita, adalah mencari 

kesalahan orang lain dan menyingkir-

kannya, untuk mengatakan bahwa kita 

lebih baik dan benar. Namun, dengan 

demikian, semakin jelaslah kita      

menampilkan diri sebagai seorang 

pendosa.  

 

’’Mea culpa…’’ 
 

 Perkataan Tuhan Yesus itu 

membantu kita untuk masuk ke dalam 

diri kita masing-masing dan           

menyadari diri sebagai seorang pen-

dosa. Mengaku diri sebagai pendosa 

dan bersalah tidak selalu mudah di 

zaman ini. Kita lebih cenderung men-

cari pembenaran diri dan, kalau bisa, 

menjatuhkan kesalahan kepada orang 

lain. Inilah yang kita lihat dalam    

realitas kehidupan sekarang ini,     

banyaknya pertikaian yang saling menuduh dan memper-

salahkan. Hal ini semakin memperjelas bahwa memang    

semuanya mempunyai kesalahan yang harus diperbaiki.  

 Kesadaran diri sebagai orang berdosa memang mem-

butuhkan keterbukaan dan kerendahan hati. Setiap awal 

Perayaan Ekaristi, kita diajak untuk menyadari kedosaan kita 

dan memohon ampun dengan mengatakan "mea culpa" – 

"saya berdosa." Pernyataan ini hanya bisa dilakukan jika kita 

mampu merendahkan hati di hadapan Tuhan dan sesama. 

Tentu saja, perkataan ini tidak boleh hanya sebatas ungkapan 
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Sambungan dari halaman 1 

formal dan rutin tanpa makna; justru seharusnya membawa 

kita masuk ke kedalaman hati kita.   

 Masa Prapaskah yang sekarang telah kita mulai 

membantu untuk menyadarkan diri kita sebagai pendosa yang 

membutuhkan belas kasih Tuhan agar kita dibersihkan dan 

menjadi manusia baru. Untuk itulah diperlukan keterbukaan 

hati untuk menyadari dan mengakui kesalahan dan dosa kita. 

Di hadapan Tuhan, kita harus terbuka dan mengungkapkan 

semua dosa kita, seperti ketika si anak bungsu pulang kepada 

bapanya dan ia merendahkan diri serta memohon belas kasih 

sang bapa, yang adalah Bapa kita yang Maharahim. Sekarang 

waktunya bagi kita untuk sekali lagi mengatakan bahwa 

"saya berdosa, saya berdosa, saya sungguh berdosa!" dan 

dengan rendah hati menyesali kejatuhan kita ke dalam dosa.  

 

Pengampunan 
 

 Tuhan Yesus tidak hanya menyadarkan semua orang 

yang datang kepada-Nya bahwa mereka semua adalah      

pendosa, tetapi Ia juga telah menyiapkan rahmat       

penyembuhan bagi mereka. Wanita yang dibawa kepada 

Yesus itu semakin takut dan sungguh rendah di hadapan-Nya 

karena dia sadar bahwa dialah yang paling berdosa. Ia hanya 

bisa diam, apalagi tidak ada yang bisa disembunyikannya 

dari Yesus yang tahu semuanya. Wanita yang tidak berdaya 

ini membutuhkan pertolongan, bukan untuk semakin       

dihakimi atau malah dihukum; dia butuh kekuatan untuk 

bangun kembali dari kejatuhannya.  

 Ketika manusia melihat apa yang terjadi di luar diri 

sesamanya atau secara fisik, Tuhan melihat yang terjadi di 

dalam diri manusia, di dalam hatinya. Walau tanpa kata, 

Yesus memandang wanita itu dan apa yang sedang terjadi di 

dalam hatinya serta seluruh kehidupannya. Kasih Tuhan yang 

memancar dari Hati Kudus-Nya telah melihat hati sang 

wanita ini, sehingga belas kasih Tuhan memancar kepada-

nya. Dengan tenang Yesus bertanya apakah ada yang 

menghukumnya; ternyata tidak ada. Yesus mengatakan    

bahwa Ia pun tidak akan menghukum, inilah pancaran kasih 

Tuhan yang luar biasa. Bahkan Yesus mengatakan kepada-

nya, "Pergilah dan mulai sekarang jangan berbuat dosa 

lagi." Ia dipersilakan pergi sebagai manusia baru yang    

mengalami belas kasih Tuhan dan dibersihkan, yang selanjut-

nya harus dijaganya dengan baik, yakni hidup barunya ini.   

 Perjumpaan dengan Yesus telah membawa sebuah 

perubahan radikal di dalam diri wanita ini. Ia yang dahulu 

berlumuran dosa dan jauh dari Tuhan, sekarang menjadi   

bersih karena rahmat pengampunan Tuhan dan sekarang   

berada dekat dengan Tuhan. Belas kasih Tuhan sungguh 

memberi kesegaran baru dan pembersihan diri, sehingga 

sinar hidup kembali memancar dan tujuan hidup menjadi 

jelas. Inilah indahnya harapan yang datang dari kesatuan 

dengan Tuhan. 

 

Pertobatan… Harapan Terbuka 
 

 Rahmat pertobatan telah membuka pintu harapan bagi 

perubahan hidup kita. Bagi Tuhan, keselamatan kita yang 

utama, dan untuk itulah Tuhan Yesus Kristus telah menjadi 

manusia dan bersolidaritas dengan kita para pendosa.       

Kehadiran Tuhan Yesus dalam kehidupan kita telah mem-

buka harapan cerah bagi perjalanan hidup kita di tengah 

berbagai realitas yang kadang mengaburkan tujuan hidup ini. 

Yesus hadir di tengah kita untuk meyakinkan kita bahwa 

kedosaan kita tidak menjadi penghalang untuk berubah dan 

bertobat. Apalagi, rahmat Tuhan tersedia untuk membantu 

dan membawa kita menuju kehidupan baru, keselamatan.  

 Kesadaran membawa setiap orang pada pertobatan 

dan pembaharuan diri. Orang-orang yang disadarkan Yesus 

bahwa mereka semua adalah pendosa, pergi meninggalkan 

Yesus bersama wanita itu. Apakah mereka semua sadar dan 

bertobat? Jika kita berada bersama mereka, apa yang akan 

kita lakukan setelah mendengarkan perkataan Yesus itu? 

Akankah kita juga pergi atau tinggal bersama wanita itu? 

Mungkin sebagian dari kita akan tetap tinggal karena kita 

membutuhkan rahmat dan belas kasih Tuhan, karena Ia telah 

mengenal kita agar Ia pun mengampuni kita.  

 Membuka Masa Prapaskah dalam suasana Tahun 

Suci Peziarah Pengharapan ini, kita semakin diyakinkan 

bahwa kita semua memiliki masa depan yang indah, yakni 

keselamatan abadi yang telah disediakan oleh Tuhan Allah. 

Kehadiran Yesus adalah jaminannya, karena Ia sendiri yang 

akan membawa kita sampai kepada keselamatan kekal. Inilah 

harapan nyata yang jelas. Maka, hanya kepada Tuhan kita 

berharap dan jangan beralih ke tempat lain, apalagi berbagai 

tawaran yang selalu akan menggoda kita. Mari kita sambut 

undangan dan tawaran pertobatan dalam Masa Tobat ini, 

karena dengan demikian kita sedang mewujudkan harapan 

kita dengan landasan iman dan kasih. □ 



H A L A M A N  4   

U mat UKI Toronto yang terkasih, kita mem-

peringati 45 tahun iman, kebersamaan, komunitas 

dan budaya. Kita berterima kasih kepada para  pelopor 

yang berani bermimpi, para pengurus yang bekerja tanpa 

lelah dan   memberikan pengorbanan waktu, tenaga dan 

pikiran untuk melayani komunitas kita.  Selama 45 tahun  

gereja kita telah menjadi bukti kekuatan iman, 

ketekunan, dan ikatan  komunitas yang kuat. Kita telah 

berbagi momen suka, duka, dan perayaan yang tak     

terhitung jumlahnya, dan melalui semua itu, Tuhan tetap 

setia. 
  

 Saat kita merayakan tonggak sejarah ini, kita juga 

menatap masa depan dengan harapan dan antisipasi.   

Kami berdoa agar komunitas kita akan terus bertumbuh,         

diperbaharui, dan berkomitmen lebih dalam pada misi 

kita untuk berbagi kasih Kristus dengan semua orang. 
 

 Kepada seluruh warga UKI, saya menyampaikan 

rasa terima kasih yang tulus atas dedikasi, pelayanan, 

dan kasih Anda. Bersama ini pula saya mengajak umat 

untuk  berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan, bukan saja 

sebagai participants terlebih lagi dalam pelayanan. Tanpa 

partisipasi pelayanan dari Anda, komunitas kita ini tidak 

akan berjalan. 
 

 Marilah kita kembali berkomitmen pada nilai-nilai 

yang telah membentuk gereja kita: kepercayaan kita akan 

Yesus, kebersamaan, budaya kasih, dan pelayanan.   

Semoga gereja kita terus menjadi teladan kasih Kristus di 

komunitas kita. 

 

Selamat ulang tahun ke-45 UKI Toronto tercinta! 

Semoga Tuhan selalu memberkati. 
 

Salam dalam Kristus. 

 

 

Ribkah Mesach | Koordinator 
Umat Katolik Indonesia 

email:  koordinator@uki.ca 
website: www.uki.ca 
facebook: ukitoronto    

    UKI Toronto          45th Anniversary

mailto:koordinator@uki.ca
http://www.uki.ca/
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UKI Toronto          45th Anniversary 

Selamat Ulang Tahun Romo! Semoga selalu sehat, 

panjang umur, selalu dikuatkan dan penuh suka cita 

dalam doa, tugas, dan karya pelayanan. 

Rm Antonius Purwono, SCJ 
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Dekrit Tentang Pemberian Indulgensi pada Tahun Yubileum Biasa 2025 

...Lanjutan dari artikel yang diterbitkan pada bulan Februari 2025… 
 

2. Kunjungan ke tempat suci 

Umat beriman juga dapat memperoleh Indulgensi Yubelium 

jika secara pribadi atau dalam kelompok, mereka dengan 

saleh mengunjungi tempat Yubelium mana pun dan di sana, 

untuk jangka waktu yang sesuai, terlibat dalam adorasi dan 

meditasi Ekaristi, diakhiri dengan doa Bapa Kami, 

Pengakuan Iman yang sah dalam bentuk apa pun, dan  

memohon kepada Maria, Bunda Allah, sehingga pada Tahun 

Suci ini setiap orang "akan mengetahui kedekatan Maria, ibu 

yang paling penuh kasih sayang, yang tidak pernah    

meninggalkan anak-anaknya" (_Spes non confundit,_ 24).  
 

Selama Tahun Yubelium, selain tempat-tempat ziarah yang 

disebutkan di atas, tempat-tempat suci berikut juga dapat 

dikunjungi dengan ketentuan yang sama:  
 

• di Roma: Basilika Salib Suci di Yerusalem, Basilika 

Santo Laurensius di Verano, Basilika Santo            

Sebastianus, (kunjungan tradisional ke "tujuh Gereja 

Roma", yang begitu dekat dengan hati Santo Filipus 

Neri juga sangat dianjurkan), Tempat Suci Kasih Ilahi 

('Divino Amore'), Gereja Roh Kudus di Sassia, Gereja 

Santo Paulus di Tre Fontane, (situs  Kemartiran Rasul 

Paulus), Katakombe Romawi; gereja-gereja di Jalur 

Yubelium yang masing-masing didedikasikan untuk 

Iter Europaeum dan Santa Pelindung Eropa dan      

Pujangga Gereja (Basilika Santa Maria sopra Minerva, 

dan Gereja Santa Brigid di Campo de' Fiori, Gereja 

Santa Maria della Vittoria, Gereja Trinità dei Monti, 

Basilika Santa Sesilia di Trastevere, dan Basilika   

Santo Agustinus di Campo Marzio);  
 

• di tempat lain di dunia: dua basilika kepausan kecil di 

Asisi – Basilika Santo Fransiskus dan Maria Para   

Malaikat; Basilika Kepausan Bunda Maria dari    

Loreto, Bunda Maria dari Pompeii, dan Santo        

Antonius di Padua; setiap basilika kecil, gereja       

katedral, gereja katedral bersama, gua Maria, setiap 

gereja kolegial atau tempat suci yang ditunjuk oleh 

uskup diosesan atau provinsial untuk kepentingan 

umat beriman, dan tempat suci nasional atau inter-

nasional, "tempat suci yang menjadi tempat penyam-

butan yang sakral dan ruang istimewa bagi kelahiran 

kembali harapan" (Spes non confundit, 24), se-

bagaimana dinyatakan oleh Konferensi Wali Gereja.  
 

Umat beriman yang sungguh-sungguh bertobat atas dosa, 

tetapi tidak dapat berpartisipasi dalam berbagai perayaan 

khidmat, ziarah, dan kunjungan saleh karena alasan-alasan 

serius (khususnya biarawati dan biarawan yang tinggal di 

biara tertutup, tetapi juga orang lanjut usia, orang sakit,    

narapidana, dan mereka yang, melalui pekerjaan mereka di 

rumah sakit atau fasilitas perawatan lainnya, memberikan 

pelayanan terus-menerus kepada orang sakit), dapat       

memperoleh Indulgensi Yubileum, dengan ketentuan yang 

sama jika, bersatu dalam roh dengan umat beriman yang  

ambil bagian secara langsung, (khususnya ketika kata-kata 

paus atau uskup diosesan disampaikan melalui berbagai   

sarana komunikasi), mereka mendaraskan Doa Bapa Kami, 

Pengakuan Iman yang sah dalam bentuk apa pun, dan doa-

doa lainnya sesuai dengan tujuan Tahun Suci, di rumah 

mereka atau di mana pun mereka tidak bisa keluar dengan 

leluasa (misalnya di kapel biara, rumah sakit, panti jompo, 

penjara...) mempersembahkan penderitaan atau kesulitan 

hidup mereka;  

 

3. Karya belas kasih dan penebusan dosa 
 

Selain itu, umat beriman akan dapat memperoleh Indulgensi 

Yubileum jika, dengan semangat bakti, mereka ikut serta 

dalam perutusan populer, latihan rohani, atau kegiatan-

kegiatan pembinaan berdasarkan dokumen Konsili Vatikan II 

dan Katekismus Gereja Katolik, yang diselenggarakan di 

gereja atau tempat lain yang sesuai, menurut pemikiran Bapa 

Suci.  
 

Kendati ada aturan yang menyatakan bahwa hanya satu    

indulgensi penuh yang dapat diperoleh setiap hari (bdk.   

Enchiridion Indulgentiarum, edisi IV, norma 18, § 1), umat 

beriman yang telah melaksanakan tindakan amal kasih demi 

jiwa-jiwa di Api Penyucian, jika mereka menerima Komuni 

Kudus untuk kedua kalinya pada hari itu, dapat memperoleh 

indulgensi penuh dua kali pada hari yang sama, yang hanya 

berlaku bagi mereka yang telah meninggal (ini harus        

dilakukan dalam suatu perayaan Ekaristi; lihat Kanon 917 

dan Komisi Kepausan untuk Penafsiran Otentik Kitab 

Hukum Kanonik, Responsa ad dubia, 1, 11 Juli 1984).  
 

Melalui tindakan ganda ini, sebuah pelaksanaan kasih 

adikodrati yang terpuji terlaksana, melalui ikatan yang 

dengannya umat beriman yang masih mengembara di bumi 

ini dipersatukan dalam tubuh mistik Kristus, dengan mereka 

yang telah menyelesaikan perjalanan mereka, berdasarkan 

fakta bahwa “Indulgensi Yubileum, berkat kekuatan doa, 

dimaksudkan secara khusus bagi mereka yang telah     

mendahului kita, agar mereka dapat memperoleh belas 

kasihan sepenuhnya.” (Spes non confundit, 22).  

 
 

 

* diambil dari: http://katekesekatolik.blogspot.com/2024/12/Dekrit%20tentang%

20Pemberian%20Indulgensi%20pada%20Tahun%20Yubileum%20Biasa%

202025.html 

** Bagian ketiga akan diterbitkan bulan depan (April 2025)  

BAGIAN KEDUA 






